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Oleh  Parluhutan Situmorang

 PT Bukit Asam Tbk (PTBA) menunjukkan tren 
pemulihan kinerja keuangan dari kuartal ke kuartal 
tahun ini. Puncaknya diharapkan terlihat dalam re-
alisasi kinerja keuangan kuartal IV-2019. Sedangkan 
peroleh an kinerja keuangan perseroan hingga Sep-
tember 2019 sudah sesuai harapkan sejumlah analis. 
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PEMANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA  

(“RUPSLB”)
Direksi PT Indosat Tbk (“Perseroan”) dengan ini mengundang para pemegang saham 
Perseroan untuk menghadiri RUPSLB Perseroan, yang akan diselenggarakan pada:

Hari/ tanggal : Kamis, 21 November 2019
Waktu : 14.00 WIB s/d selesai
Tempat : Gedung Indosat Ooredoo 
  Jl. Medan Merdeka Barat No.21, Jakarta 10110
Mata acara : Persetujuan atas rencana transaksi penjualan sebagian aset 

Perseroan yang merupakan transaksi material sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan Bapepam-LK No.IX.E.2 tentang 
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama

Penjelasan Mata Acara RUPSLB:
- Rencana transaksi penjualan sebagian aset Perseroan yang merupakan 

transaksi material sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bapepam-LK 
No.IX.E.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama 
memerlukan persetujuan dalam RUPSLB.

Catatan:
1. Pemanggilan ini berlaku sebagai undangan resmi kepada pemegang saham 

Perseroan. Perseroan tidak mengirimkan surat undangan secara terpisah 
kepada masing-masing pemegang saham.

2. Pemegang saham yang berhak hadir atau diwakili (berdasarkan surat kuasa 
yang sah) dalam RUPSLB adalah:
a. Bagi yang sahamnya belum dimasukkan dalam penitipan kolektif PT Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (”KSEI”), hanyalah pemegang saham Perseroan 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
penutupan perdagangan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia (“BEI”) 
tanggal 29 Oktober 2019 pukul 16.00 WIB.

b. Bagi yang sahamnya telah berada dalam penitipan kolektif KSEI, hanyalah 
pemegang rekening yang namanya tercatat sebagai pemegang saham 
Perseroan dalam rekening efek Bank Kustodian atau Perusahaan Efek pada 
penutupan perdagangan saham Perseroan di BEI tanggal 29 Oktober 2019 
pukul 16.00 WIB.

3. Registrasi RUPSLB pada tanggal 21 November 2019 akan dibuka mulai pukul 
13.00 WIB dan ditutup pukul 13.45 WIB. Bila diperlukan, Perseroan dapat 
memperpanjang waktu registrasi sampai dengan sesaat sebelum dimulainya 
RUPSLB.

4. Para pemegang saham yang tidak dapat hadir dapat diwakili oleh kuasanya 
yang sah dengan membawa surat kuasa dengan bentuk dan isi yang disetujui 
oleh Direksi Perseroan (formulir surat kuasa akan disediakan oleh Perseroan), 
dengan ketentuan para anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan pegawai 
Perseroan tidak diperkenankan bertindak sebagai kuasa pemegang saham 
dalam RUPSLB dan dalam pemungutan suara dalam RUPSLB, suara yang 
dikeluarkan oleh mereka sebagai kuasa dianggap batal dan tidak sah.

5. Para pemegang saham atau kuasanya yang sah yang akan menghadiri RUPSLB 
diminta untuk membawa dan menyerahkan pada saat registrasi:
a. Bagi pemegang saham perorangan, salinan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

atau salinan tanda pengenal diri lainnya.
b. Bagi pemegang saham dalam penitipan kolektif KSEI, Konfirmasi Tertulis 

untuk Rapat (KTUR), yang dapat diperoleh melalui Bank Kustodian atau 
Perusahaan Efek.

c. Bagi pemegang saham yang berbentuk badan hukum, salinan anggaran 
dasar dan perubahan-perubahannya berikut akta yang berisi susunan 
pengurus terakhir. Anggaran dasar dan akta susunan pengurus terakhir harus 
dilengkapi dengan bukti salinan persetujuan/pemberitahuan/pengesahan 
(sebagaimana berlaku) dari pejabat atau instansi yang berwenang.

6. Formulir surat kuasa dapat diperoleh melalui Group Legal & Corporate Secretary 
Perseroan di Kantor Perseroan yang beralamat di Gedung Indosat Ooredoo, 
lantai 9, Jl. Medan Merdeka Barat No. 21, Jakarta 10110 (”Kantor Perseroan”) 
pada hari dan jam kerja sejak tanggal pemanggilan RUPSLB sampai dengan 
tanggal 19 November 2019 pukul 16.00 WIB.

7. Surat kuasa yang telah diisi lengkap diharapkan sudah diterima oleh Direksi 
Perseroan melalui Group Legal & Corporate Secretary di Kantor Perseroan, 
selambat-lambatnya tanggal 19 November 2019 pukul 16.00 WIB.

8. Bahan-bahan terkait mata acara RUPSLB telah tersedia di website Perseroan 
dan dapat diperoleh melalui Group Legal & Corporate Secretary di Kantor 
Perseroan pada hari dan jam kerja sejak tanggal pengumuman RUPSLB sampai 
dengan tanggal penyelenggaraan RUPSLB.

Dengan memperhatikan catatan-catatan di atas, para pemegang saham atau 
kuasanya yang sah yang bermaksud hadir, dimohon dengan hormat agar 
memberitahukan Group Legal & Corporate Secretary Perseroan pada hari dan jam 
kerja melalui email: corporate.secretary@indosatooredoo.com
Untuk tertibnya RUPSLB, para pemegang saham atau kuasanya yang sah diminta 
dengan hormat sudah berada di tempat RUPSLB selambat-lambatnya 30 (tiga 
puluh) menit sebelum RUPSLB dimulai. 

Jakarta, 30 Oktober 2019
PT INDOSAT TBK

Direksi

JAKARTA – PT Metrodata Elec
tronics Tbk (MTDL) membukukan 
laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 
375,29 miliar sampai kuartal III 2019. 
Raihan tersebut bertumbuh sebesar 
33,57% dibanding periode sama tahun 
lalu sebesar Rp 280,95 miliar. Sedan
gkan pendapatan meningkat sebesar 
12,79% dari Rp 9,06 triliun menjadi Rp 
10,22 triliun. 

Presiden Direktur Metrodata Elec
tronics Susanto Djaja mengatakan, 
pertumbuhan laba didukung perkem
bangan ekonomi digital Indonesia 
yang berimbas positif terhadap pen
jualan perseroan. 

“Pertumbuhan ekonomi digital In
donesia ini meningkatkan permintaan 
produk maupun solusi teknologi 
informasi dan komunikasi, sehingga 
sebagai digital solution & distribution 
company perseroan siap mendukung 
transformasi digital para pelanggan 
dan mitra korporasi,” ungkap dalam 
keterangan resminya Selasa (29/10).

Sedangkan kenaikan pendapatan, 
ungkap dia, penyumbang paling besar 
datang dari unit bisnis distribusi. “Kontri
busi terbesar terhadap pendapatan masih 
berasal dari unit bisnis distribusi sebesar 
77,0%, diikuti unit bisnis solusi 21,3%, dan 
konsultasi 1,7%,” lanjut Susanto.

Sementara itu, Direktur Metrodata 
Electronics Randy Kartadinata menga
takan, pendapatan unit bisnis distribusi 
yang berada di bawah pengelolaan en
titas anak PT Synnex Metrodata Indo
nesia (SMI) bertumbuh 11,5% menjadi 
Rp 838 miliar, dibandingkan tahun lalu.

Pertumbuhan bisnis distribusi juga 
didukung oleh segmen konsumer yang 
melakukan penjualan kepada dealer, 
dengan meningkatnya permintaan 
dealer yang mulai mengatur stok 
setelah pemilihan presiden. Kenaikan 
juga didukung atas pertumbuhan dari 
segmen commercial yang melakukan 
penjualan ke segmen korporasi.

Sedangkan pendapatan unit bisnis 
solusi perseroan di bawah entitas anak 
PT Mitra Integrasi Informatika (MII) 
mencapai Rp 450,7 miliar atau tumbuh 
25,1% dibanding sebelumnya. “Kebu
tuhan akan solusi digital dari segmen 
perusahaan skala kecil dan menengah 
hingga enterprise dapat dipenuhi oleh 
MII sebagai digital solution provider, 
sehingga di era digital transformasi 
ini, unit bisnis solusi menjadi salah satu 
penyumbang growth terbesar untuk 
Metrodata Electronics” ujar Randy.

Dari sisi neraca, total aset perseroan 
mencapai Rp 5,66 triliun hingga Sep
tember 2019 atau naik 16,70% dari peri
ode sebelumnya sebesar Rp 4,85 triliun. 
Total aset dikontribusi oleh aset lancar 
sebesar Rp 5,05 triliun dan aset tidak 
lancar sebesar Rp 605 miliar. (c05)JAKARTA – PT Medikaloka Her

mina Tbk (HEAL) berhasil mem
bukukan laba neto periode berjalan 
yang dapat diatribusikan kepada pe
milik entitas induk tumbuh sebesar 
90,56% menjadi Rp 210 miliar hingga 
September 2019, dibandingkan 
periode sama tahun lalu sebesar Rp 
110 miliar.

Pertumbuhan laba bersih didu
kung atas peningkatan pendapatan 
perseroan sebesar 17,44% menjadi Rp 
2,69 triliun hingga kuartal III2019, 
dibandingkan periode sama tahun 
lalu Rp 2,29  triliun. Peningkatan laba 
juga dipengaruhi atas  penurunan 
biaya keuangan dan administrasi 
bank dari Rp 107,85 miliar menjadi 
Rp 77 miliar. 

Sebelumnya, Hermina terus mele
barkan sayap bisnisnya dengan 
me ngakusisi rumah sakit dan mem
bangun rumah sakit baru yang 
di jad walkan rampung akhir tahun 

ini. Perseroan juga menargetkan pe
ngelolaan rumah sakit mencapai 40 
rumah sakit hingga 2020.

Direktur Keuangan dan Pengem
bangan Strategi Hermina Aristo 
Setiawidjaja sebelumnya mengata
kan, perseroan saat ini sedang fokus 
untuk meningkatkan efisiensi kinerja 
untuk mencapai target pendapatan 
akhir tahun sebesar Rp 3,6 triliun.

"Saat ini kami sedang membangun 
tiga rumah sakit baru yang berlokasi 
di kendari, pekanbaru dan tangerang 
dengan konsep greenfield. Proyek 
tersebut ditargetkan selesai dan 
beroperasi pada kuartal III dan IV
2019,” ujarnya.

Tahun depan, Aristo menambah
kan, Hermina akan kembali meng
akuisisi rumah sakit dengan kriteria 
rumah sakit yang sedang dalam kon
disi growth dan memiliki dokter yang 
bekerja. Perkembangan bisnis ini 
sejalan dengan rencana perseroan.

“Pada saat ini kami telah melaku
kan akuisisi sebuah rumah sakit 
yang berada di pekalongan yang 
nantinya akan ditingkatkan menjadi 
rumah sakit tipe C yang mengope
rasikan 50 tempat tidur,” jelas dia.

Demi mendukung rencana terse
but, kata Aristo, perseroan menggel
ontorkan dana belanja modal sekitar 
Rp 700 miliar yang berasal dari kas 
internal, laba di tahan perseroan, dan 
pinjaman bank.

Hermina sebelumnya telah ter
catat sebagai emiten di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2018. Perse
roan melepas sebanyak 351.380.800 
saham atau sekitar 11,8% dari modal 
ditempatkan dan disetor setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham 
(Initial Public Offering/IPO). Ada
pun harga saham pada pencatatan 
perdana ditetapkan pada harga Rp 
3.700 per saham. (c02) 

Bukit Asam membukukan penu
runan laba bersih sebesar 21,1% men
jadi Rp 3,10 triliun hingga September 
2019, dibandingkan periode sama 
tahun lalu senilai Rp 3,93 triliuln. 
Sedangkan pendapatan perseroan 
bertumbuh tipis sekitar 1,4% dari Rp 
16,03 triliun menjadi Rp 16,25 triliun.

Penurunan laba bersih dipengaruhi 
atas penurunan beban produksi pers
eroan bersamaan dengan pelemahan 
harga jual batu bara. Perseroan men
catat bahwa ratarata harga jual batu 
bara perseroan hingga kuartal III2019 
sebesar Rp 775.700 per ton, dibanding
kan periode sama tahun lalu senilai Rp 
841.7000 per ton.

Sedangkan penopang kenaikan 
pendapatan dipengaruhi atas per
tumbuhan volume produksi batu 
bara perseroan sebesar 9,7% dari 19,7 
juta ton menjadi 21,6 juta ton hingga 
September 2019. Begitu juga dengan 
volume penjualan batu bara perseroan 
tumbuh 10,7% dari 18,6 juta ton men
jadi 20,6 juta ton. 

Analis Danareksa Sekuritas Ste
fanus Darmagiri mengatakan, real
isasi laba bersih perseroan Januari
September 2019 memang masih di 
bawah estimasi. Perolehan tersebut 
hanya merefleksikan sekitar 64% dari 
total target laba bersih perseroan 
tahun ini didasarkan perkiraan Dan
areksa Sekuritas. Namun berdasarkan 

perkiraan konsensus analis, raihan 
tersebut sudah sesuai harapan. 

“Kami mengharapkan volume 
produksi batu bara perseroan akan 
cenderung meningkat sejalan dengan 
peningkatan kapasitas daya angkut 
kereta api batu bara. Hal ini dihara
pkan menjadi penopang peningkatan 
kinerja keuangan perseroan di tengah 
pelemahan harga jual batubara di 
pasar global,” tulisnya dalam riset 
yang diterbitkan di Jakarta, belum 
lama ini. 

Berbagai faktor tersebut men
dorong Danareksa Sekuritas untuk 
mempertahankan rekomendasi beli 
saham PTBA dengan target harga 
Rp 4.400. Target harga tersebut juga 
mempertimbangkan peluang kenai
kan kinerja keuangan yang bersumber 
dari diversifikasi bisnis ke pembangkit 
listrik. Sebagimana diketahui tiga 
pembangkit listrik perseroan dengan 

kapasitas 266 MW telah dioperasikan. 
Target harga tersebut juga mem

pertimbangkan perkiraan PE tahun ini 
sekitar 9,9 kali dan PE tahun 2020 men
capai 9,6 kali. Target harga tersebut 
juga mempertimbangkan perkiraan 
laba bersih Bukit Asam senilai Rp 
4,83 triliun tahun ini atau turun dari 
raihan tahun lalu RP 5 triliun. Adapun, 
pendapatan diharapkan naik dari Rp 
21,16 triliun menjadi Rp 22,43 triliun. 

Sementara itu, analis Mirae Asset 
Sekuritas Indonesia Andy Wibowo 
Gunawan mengatakan, meski laba 
bersih Bukti Asam turun menjadi Rp 
3,1 triliun hingga kuartal III2019,  real
isasi tersebut sudah sesuai ekspektasi 
Mirae Asset dan konsensus analis. 
“Raihan laba tersebut setara dengan 
75,8% dari perkiraan laba bersih Bukit 
Asam tahun ini. Sedangkan raihan 
tersebut setara dengan 73,9% dari 
konsensus analis,” tulisnya dalam riset 
yang diterbitkan di Jakarta, belum 
lama ini.

Hal ini mendorong Mirae Asset 
Sekuritas untuk mempertahankan 
target kinerja keuangan Bukit Asam 
tahun 20192020. Begitu juga dengan 
perkiraan ratarata harga jual batu bara 
perseroan tahun 2019 sekitar US$ 70 
per ton dan proyeksi tahun 2020 senilai 

US$ 75 per ton. 
Mirae Asset Sekuritas memperkira

kan penurunan laba bersih Bukti 
Asam menjadi Rp 4,09 triliun tahun 
ini dan diperkirakan kembali turun 
menjadi Rp 3,17 triliun pada 2020, 
dibandingkan perolehan tahun 2018 
sebesar Rp 5,02 triliun. Pendapatan 
perseroan diharapkan naik menjadi Rp 
22,57 triliun pada 2019 dan menjadi Rp 
21,59 triliun pada 2020, dibandingkan 
raihan tahun 2018 senilai Rp 21,16 
triliun. Sedangkan kecenderungan 
berlanjutnya penurunan keuntungan 
Bukti Asam hingga tahun depan men
dorong Mirae Asset Sekuritas untuk 
mempertahankan rekomendasi hold 
saham PTBA dengan target harga Rp 
2.160 per saham.

Begitu juga dengan Samuel Sekuri
tas dalam riset harian yang diterbitkan 
di Jakarta, beberapa waktu lalu, Bukit 
Asam sebenarnya telah menunjukkan 
perbaikan kinerja keuangan pada 
kuartal III tahun ini, meskipun total 
laba bersih perseroan JanuariSeptem
ber 2019 turun dibandingkan raihan 
periode sama tahun lalu. 

Andy Wibowo Gunawan sebelumn
ya menyebutkan bahwa transfer kuota 
kewajiban suplai domestik (domestic 
market obligation/DMO) batu bara 
berpotensi membuat kinerja keuangan 
Bukit Asam tetap bertumbuh tahun 
ini. Sedangkan diversifikasi bisnis 
ke pembangkit listrik akan menjadi 
penopang kenaikan keuntungan dalam 
jangka panjang. 

Kedua faktor tersebut mendorong 

sejumlah analis untuk tetap memper
tahankan kinerja keuangan perseroan 
tahun ini, meskipun realisasi kinerja 
keuangan Bukit Asam sepanjang se
mester I2019 di bawah target. Faktor 
tersebut juga mendorong beberapa 
analis untuk mempertahankan reko
mendasi beli saham PTBA. 

“Didasarkan petunjuk direksi pers
eroan bahwa transfer kuota DMO 
telah dimulai sejak awal semester II 
tahun ini, dibandingkan dengan tahun 
lalu dimulai pada kuartal IV2018,” 
ujarnya dalam riset yang diterbitkan 
di Jakarta, belum lama ini.

Secara historis, Samuel Sekuritas 
menyebutkan, laba bersih Bukit 
Asam kuartal I2019 senilai Rp 1,13 
triliun, laba kembali turun menjadi 
Rp 871 miliar pada kuartal II2019, 
dan raihan kuartal III2019 mencapai 
Rp 1,09 triliun. “Kami perkirakan akan 
kembali tumbuh pada 4Q19 dengan 
ekspektasi penambahan pendapatan 
dari transfer quota. Saat ini PTBA 
telah menjual 2,7Mt batubara transfer 
quota,” tuilsnya.

Hal ini mendorong Samuel Sekuritas 
untuk  melakukan review terkait target 
harga saham PTBA. Sebelumnya, 
saham PTBA direkomendasikan beli 
dengan target harga Rp 4.140.  Target 
tersebut juga mempertimbangkan 
peningkatan daya angkut kereta batu 
bara yang diharapkan tuntas kuartal 
terkahir tahun ini. Hal ini diharapkan 
bisa menambah daya angkut batu 
bara perseroan sebanyak 5 juta ton 
per tahun. 

defrizal

Edukasi Keuangan J Trust Bank
Kepala Divisi Corporate Secretary PT Bank JTrust Indonesia Tbk. (J Trust Bank) Christiati E. 
Sianipar (kiri) bersama Corporate Communications Ake Pramasandhi (kedua kiri) memberi-
kan edukasi mengenai layanan perbankan kepada siswa SMP Islam Tugasku, di Jakarta, 
Selasa (29/10/2019). J Trust Bank berencana meningkatkan komposisi dana murah dengan 
meluncurkan produk tabungan berhadiah uang dan memperkuat layanan perbankan ber-
basis digital, J TRUST NET Individual dan J TRUST MOBILE, untuk mendukung peningkatan 
kinerja perseroan. 

ANTARA FOTO/Audy Alwi/hp.
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